BAB IV
PENUTUP

Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa 69 responden dari hampir seluruh siswa kelas
X, XI, dan XII sangat jarang melakukan perilaku buruk. Hal ini merupakan salah
satu contoh perilaku positif pada siswa yang bersekolah di SMK Negeri 2 Kasihan
Bantul. Menurut hasil pengamatan peneliti bahwa pengaruh musik klasik terhadap
perilaku siswa-siswi yang besekolah musik memiliki pengaruh perilaku positif
lebih banyak dibandingkan pengaruh perilaku buruk. Namun yang menjadi
kesulitan bagi sebagian para remaja adalah.mengubah“kebiasaan perilaku buruk
meskipun sudah lama berkecimpung pada.dunia musik klasik sehari-hari yang telah
dijalani selama masih bersekolah di SMK N 2 Kasihan Bantul. Terkadang siswa-
siswi yang sudah lama menikmati dan memahami dunia musik klasik pun belum
tentu memiliki pengaruh positif, dan-dapat berubah sewaktu-waktu. Hal ini
disebabkan oleh perilaku remaja yang berada pada rentan usia 14 — 19 tahun masih
dapat diombang-ambing oleh lingkungan sekitar maupun teman-teman yang
mempengaruhi mereka para remaja.

Frekuensi pada perilaku baik jauh lebih dimiliki oleh para remaja di SMK N
2 Kasihan Bantul. Pada dasarnya remaja juga ingin diakui dan dihargai sehingga
menciptakan perilaku yang sesuai kemauan diri mereka sendiri supaya mereka
dapat dipandang dan diakui oleh sekitar. Tidak semua remaja yang bersekolah
musik memiliki perilaku yang kebanyakan buruk karena mereka bersekolah pada

sekolah seni ataupun musik.
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Pada wujud sikap pembelajaran siswa adalah kendala-kendala yang siswa-
siswi alami terhadap musik klasik dapat disimpulkan bahwa para remaja
sebenarnya ingin masing-masing pendapatnya didengarkan, didiskusikan, dan
diarahkan oleh orang yang lebih dewasa supaya mereka dapat menentukan arah
mereka pada tahapan selanjutnya dalam bertindak benar dan bertanggung jawab
pada instrumen yang telah mereka minati maupun musik Kklasik yang mereka
pelajari.

Saran

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna dan masih banyak kekurangan
dalam hal penulisan dan informasi yang dipaparkan. Maka dari itu, penelitian
merupakan penelitian awal sehingga-temuan-temuan dalam penelitian ini masih
dapat membuka kemungkinan untuk dikembangkan penelitian lebih lanjut.
Berhubungan dengan kendala ataupun kesulitan yang siswa-siswi SMK Negeri 2
Kasihan Bantul hadapi-bahwa musik yang menjadi pengetahuan untuk siswa-siswi
tidak harus hanya musik klasik. Namun jenis-jenis musik lain pun dapat
dikembangkan untuk menjadi salah satu-pengetahuan di SMK Negeri 2 Kasihan
Bantul.

Untuk penelitian selanjutnya peneliti lain juga diharapkan dapat meneliti
pada pengaruh terhadap bakat minat, maupun perasaan remaja yang tidak hanya
berada pada sekolah musik, tetapi juga pada remaja yang mengikuti kursus-kursus

musik klasik di luar sekolah selain sekolah musik.
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